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ABSTRAK

Berdasarkan data profil kesehatan Indonesia tahun 2015, cakupan program
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) di Indonesia memang masih rendah.
Buruknya kondisi sanitasi ini, berdampak pada masih tingginya kasus water
borne disease seperti diare. Selain itu, rendahnya akses sanitasi dasar
mengakibatkan tingginya jumlah balita stunting atau pendek. Salah satu faktor
yang dapat menyebabkan rendahnya cakupan sanitasi dasar ini adalah
pengetahuan masyarakat tentang sanitasi yang masih rendah. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis pengaruh media buku saku terhadap pengetahuan
tentang sanitasi lingkungan pada kader kesehatan Desa Cranggang. Jenis
penelitian ini adalah pra eksperimen, dengan desain one group pre test post test.
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 20 sampel, dengan instrument yang
digunakan untuk pengambilan data adalah kuesioner. Hasil penelitian
menunjukan rata-rata nilai pre test responden adalah 77, sedangkan rata-rata
skor post test adalah 88. Hasil analisis statistik menggunakan uji regresi linier
diperoleh nilai p value 0,0001 yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan
pemberian buku saku terhadap pengetahuan tentang sanitasi lingkungan pada
kader kesehatan di Desa Cranggang, dengan nilai koefisien 0,598.

Kata Kunci : Buku Saku, Sanitasi, Pengetahuan

ABSTRACT

Based on Profile of Indonesian Health 2015, Community Based Total Sanitation
(STBM) Program in Indonesian is low. Decrease of this sanitation condition,
impact to improve water borne disease for example diarrhea. Other than, low
acces of basic sanitation causes high stunting cases. One of the factors that led
to the low coverage of basic sanitation was the low level of community knowledge
about sanitation. The aime of this study is to analyze the influence of pocket book
media on the knowledge of environmental sanitation in the health agent of
Cranggang Village. This study is pre experimental study, with one sample pre
test and post test design. Total sample in this study is 20 sample, with questioner
to data collection. The result is average of pre test score is 70 point, while
average of post test score is 88 point. The result of statistic analyze with
regression linier test is probability value 0,0001 meaning there is influence pocket
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book media on the knowledge of environmental sanitation in the health agent of
Cranggang Village, with coefficient value is 0,598.

Keywords : Pocket Book, Sanitation, Knowladge
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PENDAHULUAN

WHO & Unicef (2015) dalam laporannya tentang “Progress Drinking
Water & Sanitation 2015 Update’, menempatkan Indonesia sebagai
negara dengan sanitasi terburuk ke dua di dunia setelah India. Hal ini
sangat ironis jika dibandingkan dengan negara-negara di kawasan
Asia Tenggara seperti Singapura dan Malaysia yang capaian cakupan
layanan sanitasinya di atas 90 persen.[1]

Berdasarkan data profil kesehatan Indonesia tahun 2015, cakupan
program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) di Indonesia
memang masih rendah yaitu 32,91% dari seluruh total desa/kelurahan
yang ada di Indonesia. Di Jawa Tengah sendiri, cakupan desa/kelurahan
yang sudah melaksanakan program STBM sebanyak 48,09%.[2]

Buruknya kondisi sanitasi ini, berdampak pada masih tingginya
kasus water borne disease seperti diare di Indonesia. Penyakit tersebut
telah mendominasi jumlah kematian balita di Indonesia. Berdasarkan
data WHO (2012), sekitar 31.200 balita di Indonesia meninggal dunia
setiap tahunnya karena kasus diare. Hasil survey morbiditas diare tahun
2012 oleh Direktorat Jenderal Pengendalian Penyakit dan Penyehatan
Lingkungan Kementerian Kesehatan didapatkan angka kejadian diare
pada semua umur sebesar 214 per 1000 orang, sedangkan pada bayi
(0 - < 1 tahun) sebesar 831 per 1000 bayi .[3] Selain itu, berdasarkan
hasil Riset Kesehatan Dasar 2013 menunjukkan rendahnya akses
sanitasi dasar mengakibatkan tingginya jumlah balita stunting atau
pendek[4].

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan rendahnya cakupan
sanitasi dasar ini adalah pengetahuan masyarakat tentang sanitasi yang
masih rendah. Guna meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
sanitasi, upaya yang bisa dilakukan adalah dengan memberikan informasi
dan pendidikan mengenai sanitasi kepada masyarakat. Salah satu media
yang bisa digunakan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang sanitasi adalah buku saku. Menurut Eliana (2011) dalam

penelitanya menyatakan bahwa buku saku dapat meningkatkan
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pengetahuan siswa, dengan kenaikan skor sebesar 17,5 dari rata-rata
skor awal 68 menjadi 85 setelah diberikan intervensi berupa pemberian
buku saku. [5]

Desa Cranggang merupakan salah satu desa yang terletak di
sebelah utara Kabupaten Kudus. Desa ini terletak di kaki gunung Muria,
namun dengan letaknya di daerah pegunungan, cakupan kepemilikan air
bersin penduduk Desa Cranggang masih sangat rendah. Berdasarkan
data survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti tahun 2016, 54%
penduduk Cranggrang masih menggunakan air sungai sebagai air baku
untuk kegiatan mandi, cuci, dan kakus (MCK), sedangkan sisanya 46%
menggunakan air perpipaan dari Gunung Muria. Hal ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh David dan Eko tahun 2017 yang
menyatakan bahwa persentase rumah tangga yang kekeruhan air
bersihnya tidak memenuhi syarat 13,33%, sedangkan 86,67% air bersih
rumah tangga memenuhi syarat kesehatan.[6] Berdasarkan Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 492/Menkes/Per/IV/2010 standar kekeruhan air
bersih adalah 5 NTU.[7]

Air bersih menjadi salah satu komponen sanitas dasar yang penting.
Apabila kondisi air bersih secara kualitas dan kuantitas kurang baik, maka
dapat menimbulkan permasalahan kesehatan masyarakat dan lingkungan.
Maka dari itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilaksanakan karena
salah satu faktor yang berhubungan dengan kepemilikan sanitasi dasar
adalah aspek pengetahuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh buku saku terhadap pengetahuan tentang sanitasi lingkungan
pada kader kesehatan di Desa Cranggang Kabupaten Kudus.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pra eksperimen dengan
desain one group pre test post test. Artinya dalam penelitian ini dilakukan
pengukuran (pre test) sebelum dilakukan intervensi, kemudian dilakukan
post test sesudah intervensi berupa pemberian buku saku, namun tanpa

adanya kelompok kontrol.[8]
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Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 30 sampel, berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi total sampel yang menjadi responden dalam
penelitian ini adalah 20 sampel. Instrument yang digunakan dalam
peneltian ini adalah menggunakan kuesioner untuk mengetahui
pengetahuan responden tentang sanitasi lingkungan sebelum dan
sesudah diberikan intervensi. Dan analisis statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis univariat berupa ukuran persebaran dan
pemusatan, serta frekuensi, serta analisis bivariat menggunakan uji
regresi linier untuk mengetahui pengaruh pemberian buku saku terhadap

pengetahuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Desa Cranggang merupakan salah satu desa yang ada di
Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus. Terdiri dari 6 dusun yaitu Dusun
Kulon Kali Lor, Dusun Kulon Kali Kidul, Dusun Kledok, Dusun Tengger
Lor, Dusun Tengger Kidul, dan Dusun Karang Panas, dengan total luas
wilayah 574,63 ha. Total penduduk di desa ini adalah 4.842 jiwa yang
terdiri dari berbagai macam karakteristik social dan budaya.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui beberapa karakteristik
responden penelitian, antara lain karakteristik responden berdasarkan
usia, karaktersitik responden berdasarkan tingkat pendidikan, dan
karakteristik responden berdasarkan lama waktu menjadi anggota kader
kesehatan Desa Cranggang. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 sebagai
berikut:

Tabel 1
Karakteristik Responden Penelitian

No. Karakteristik Frekuensi Persentase (%)

Usia
1. 21-30 3 15
2. 31-40 12 60
3. 41 -50tahun 5 25

Pendidikan
1. SD 7 35
2. SMP 5 25
3. SMA 8 40
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No. Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Lama menjadi Kader

1. 0-5 10 50

2. 6-10 4 20

3. >10 6 30

Rata-rata usia responden 27 tahun. Sedangkan usia responden

termuda adalah 27 tahun, dan usia responden tertua adalah 47 tahun.

Rata-rata pendidikan responden dalam penelitian ini adalah SMA dengan

jumlah 8 orang atau 40%. Dan rata-rata lama waktu menjadi kader

kesehatan adalah 7 tahun, sedangkan waktu terlama menjadi anggota

kader kesehatan adalah 17 tahun.

Variabel utama yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah

pengetahuan responden tentang sanitasi lingkungan. Berdasarkan hasil

penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2

Distribusi Frekuensi Skor Pengetahuan Responden

tentang Sanitasi Lingkungan (n=20)

NoO. Responden Skor Pre Test Skor Post Test
1. Responden 1 76 64
2. Responden 2 72 60
3. Responden 3 84 69
4. Responden 4 84 63
5. Responden 5 60 69
6. Responden 6 76 66
7. Responden 7 76 74
8. Responden 8 64 71
9. Responden 9 76 72
10. Responden 10 88 70
11. Responden 11 64 67
12. Responden 12 84 77
13. Responden 13 88 65
14. Responden 14 84 69
15. Responden 15 80 64
16. Responden 16 80 69
17. Responden 17 76 68
18. Responden 18 76 66
19. Responden 19 68 63
20. Responden 20 84 74

Rata-Rata 77 88
SD 8,09 6,68
Nilai Min 60 68
Nilai Maks 88 96
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Berdasarkan tabel 2 di atas rata-rata skor pre test untuk variabel
pengetahuan responden tentang sanitasi lingkungan adalah 77, dengan
nilai mnimum 60 dan nilai maksimum 88. Sedangkan rata-rata skor
pengetahuan responden tentang sanitasi lingkungan setelah diberikan
perlakukan adalah 88, dengan nilai minimal 68 dan nilai maksimal 96.

Tahap selanjutnya adalah melakukan analisa bivariat untuk
mengetahui pengaruh pemberian media buku saku terhadap pengetahuan
kader kesehatan. Langkah pertama adalah melakukan uji normalitas data
untuk variabel pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan media buku
saku. Berdasarkan hasil uji normalitas data menggunakan uji Shapiro wilk
diperoleh p value untuk pengetahuan sebelum adalah 0,395 yang artinya
data terdistribusi normal, dan untuk pengetahuan sesudah diperoleh nilai
p value 0,330 yang artinya juga data terdistribusi normal. Berdasarkan
hasil ini, langkah selanjutnya adalah melakukan uji regresi linier
sederhana untuk mengetahuai pengaruh dari media buku saku ini.
Berdasarkan hasil uji regresi liner diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3
Hasil Analisis Regresi Logistik

No Variabel P-Value A b

1 Buku saku terhadap pengetahuan 0,0001 66,200 10,800

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui buku saku berpengaruh
terhadap pengetahuan hal ini terlihat dari nilai p value yang diperoleh
adalah 0,0001, dengan nilai koefisien 0,598. Rumus regresi yang
dihasilkan untuk variabel ini adalah Y = 66,200 + 10,800 X.

Pembahasan

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu
seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung,
telinga, dan sebagainya). Dengan sendirinya pada waktu penginderaan
hingga menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh

intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek.[9]
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan
terdapat pengaruh yang signifikan pemberian intervensi media buku saku
terhadap pengetahuan tentang sanitasi lingkungan pada kader kesehatan
Desa Cranggang. Nilai p value hasil uji regresi linier adalah 0,0001, dan
nilai koefisien 0,598 artinya pengaruh buku saku terhadap pengetahuan
tentang sanitasi sedang sedang.

Secara umum, masyarakat Desa Cranggang telah memiliki
pengetahuan yang baik berkaitan dengan informasi mengenai sanitasi
lingkungan. Hal ini dapat dilihat dari nilai skor pre test yang menunjukan
rata-rata skornya adalah 77. Artinya pengetahuan mengenai sanitasi
lingkungan pada masyarakat Desa Cranggang sudah cukup baik, namun
masih perlu ditingkatkan terutama dalam hal implementasinya. Setelah
diberikan intervensi terjadi kenaikan skor rata-rata pengetahuan sebesar
10 poin, atau naik 11,36%. Artinya pemberian media buku saku juga
berdampak terhadap pengetahuan kader kesehatan tentang sanitasi
lingkungan.

Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Desy dan
Solikhah tentang pengaruh buku saku gizi terhadap tingkat pengetahuan
gizi pada anak sekolah dasar di Kabupaten Sleman Yogyakarta.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh nilai p value 0,0025 yang
artinya terdapat pengaruh yang signifikan pemberian buku saku gizi
terhadap pengetahuan gizi pada siswa sekolah dasar di Kabupaten
Sleman.[10]

Selain itu, Abidin dalam penelitianya tentang pengaruh media buku
saku terhadap pengetahuan dalam pemilihan jajanan anak di SD
Muhammadiyah 16 Surakarta juga menyatakan terdapat pengaruh yang
signifikan pemberian media buku saku terhadap pemilihan jajanan anak-
anak SD di daerah tersebut. Sebelum mendapatkan pendidikan gizi
dengan menggunakan media buku saku diperoleh nilai rata-rata tingkat
pengetahuan sebesar 58,69, sedangkan sesudah dilakukan pendidikan
gizi dengan menggunakan media buku saku mengalami peningkatan nilai

rata-rata tingkat pengetahuan sebesar 59,91.[11]
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh yang signigikan media buku saku terhadap

pengetahuan tentang sanitasi lingkungan pada kader kesehatan di Desa

Cranggang Kabupaten Kudus dengan nilai p value 0,0001.

Saran

1.

Saran bagi masyarakat diharapkan dapat lebih meningkatkan
kepedulian dalam pengelolaan lingkungan khususnya sanitai dasar,
dan menjadikan kesehatan lingkungan sebagai salah satu prioritas
hidup.

Saran bagi peneliti selanjutanya yaitu mengembangkan penelitian
dengan menggunakan pendekatan yang lain contohnya observasional
ataupun kualititatif untuk mendapatkan hasil yang lebih mendalam.
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PEDOMAN PENULISAN NASKAH JKM

Jurnal Kesehatan Masyarakat (JKM) STIKES Cendekia Utama Kudus

menerima naskah hasil-hasil riset, artikel ilmiah, studi/ analisa kritis,

skripsi, tesis, disertasi dan tulisan ilmiah lain di bidang kesehatan
masyarakat.

Naskah adalah karya asli penulis/ peneliti, bukan plagiat, saduran atau

terjemahan karya penulis/ peneliti lain. Naskah khusus ditujukan kepada

Jurnal Kesehatan Masyarakat (JKM) STIKES Cendekia Utama Kudus,

belum pernah dipublikasikan di media lain.

Naskah yang dikirim harus disertai surat persetujuan publikasi dan surat

pengantar yang ditandatangani peneliti/ penulis.

Komponen naskabh:

= Judul, ditulis maksimal 150 karakter, huruf Book Antiqua, ukuran 13,
spasi 1

» [|dentitas penulis, ditulis setelah judul. Terdiri atas nama (tanpa gelar),
alamat tempat kerja, nomor telepon/hp dan alamat email.

= Abstrak dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, maksimal 200
kata, disusun dalam satu alinea, berisi masalah, tujuan, metode, hasil
dan 3-5 kata kunci. Untuk naskah dalam bahasa Inggris, tidak perlu
disertai abstrak dalam bahasa Indonesia.

» Pendahuluan, tanpa subjudul, berisi latar belakang, sedikit tinjauan
pustaka dan tujuan penelitian.

» Metode penelitian, dijelaskan secara rinci, disain, populasi, sampel,
sumber data, teknik/ instrumen pengumpul data, dan prosedur analisis
data.

» Hasil dan Pembahasan, mengurai secara tepat dan argumentatif hasil
penelitian, kaitan hasil dengan teori yang sesuai dan sistematis.

» Tabel atau gambar. Tabel, diberi nomor sesuai urutan penyebutan
dalam teks, ditulis 1 (satu) spasi, ukuran 11. Judul singkat, padat dan

jelas, terletak di atas tabel. Gambar, diberi nomor sesuai urutan
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penyebutan dalam teks. Judul singkat, padat dan jelas, terletak di
bawah gambar.

= Simpulan dan Saran. Simpulan menjawab masalah penelitian,
pernyataan tegas. Saran logis, tepat guna dan tidak mengada-ada,
dan ada keterkaitan dengan keberlanjutan penelitian

» Rujukan/ referensi ditulis sesuai aturan Vancouver, urut sesuai
dengan pemunculan dalam keseluruhan teks, maksimal 25 rujukan

dan 75 persen merupakan publikasi dalam 10 tahun terakhir.

Naskah sebanyak 15-25 halaman kuarto, batas atas-bawah-tepi kiri-tepi
kanan (cm) : 4-3-4-3, spasi 1,5, jenis huruf: arial, ukuran 12, format
Microsoft word, dalam bentuk softfle dan 3 (tiga) eksemplar dalam bentuk

print out.

Naskah dikirim ke alamat : Redaksi Jurnal Kesehatan Masyarakat (JKM)
STIKES Cendekia Utama Kudus, JI. Lingkar Raya Km.05 Jepang Mejobo
Kudus 59381.

Kontak langsung dapat melalui:
» Eko Prasetyo : 08122 847 57 59 / 08157 543 51 02
=  Sri Wahyuningsih : 0857 405 72 288

Naskah juga dapat dikirim melalui email:
jkm.cendekiautama@gmail.com
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